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ABSTRACT

Research at Bahu Market in Manado City can provide valuable information for producers,
marketers, and policymakers regarding consumer behavior and the factors influencing vegetable
purchasing decisions. This can help enhance the supply and marketing of vegetables that meet con-
sumer needs. This study aims to describe the factors that determine vegetable purchasing decisions
at Bahu Market, Malalayang District, Manado City. The research employs a descriptive analysis
method. The collected data are described and qualitatively analyzed, presented in tabular form, and
explained descriptively. Based on the results of the research, the factors determining vegetable pur-
chasing decisions at Bahu Market, Malalayang District, Manado City, are ranked as follows: the
highest is Attitude, followed by Lifestyle, Price, Quality, and the lowest is Location. Consumer atti-
tude is the primary determining factor in vegetable purchasing decisions.

Keywords: vegetable purchasing decisions; consumer behavior; determining factors

ABSTRAK

Penelitian di Pasar Bahu Kota Manado dapat memberikan informasi yang berharga bagi
produsen, pemasar, dan pengambil kebijakan terkait dengan perilaku konsumen dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian sayuran. Hal ini dapat membantu dalam meningkatkan
penyediaan dan pemasaran sayuran yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Penelitian ini
bertujuan untuk Untuk mendeskripsikan faktor yang menentukan keputusan pembelian sayuran di
pasar Bahu Kecamatan Malalayang Kota Manado. Penelitian ini menggunakan metode analisis data
yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Data yang telah terkumpul di deskripsikan dan dikaji
secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan secara deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian faktor yang menentukan keputusan pembelian sayuran di Pasar Bahu Kecamatan
Malalayang Kota Manado adalah faktor tertinggi yaitu Sikap, diikuti gaya hidup, harga, Kualitas dan
terendah adalah lokasi. Sikap konsumen menjadi faktor penentu tertinggi dalam keputusan
pembelian sayuran.

Kata kunci: keputusan pembelian sayuran; perilaku konsumen; faktor penentu
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keputusan konsumen dalam membeli
suatu produk untuk memenuhi kebutuhan hidup
ada pada diri konsumen. Keputusan pembelian
merupakan tahap dalam proses pengambilan
keputusan pembeli dimana konsumen benar-
benar  membeli  produk (Kotler dan
Keller,2007).

Salah satu komoditas hortikultura adalah
sayur-sayuran. Sayuran adalah bahan makanan
yang kaya akan vitamin, mineral, lemak,
protein dan serat. Setiap jenis sayuran
mempunyai keunikan dan daya tarik tersendiri,
Seperti rasa yang lezat dan beraroma yang khas.
Sayuran memegang peranan yang penting
dalam meningkatkan gizi masyarakat. Gizi yang

banyak terkandung dalam sayuran yaitu
vitamin, mineral dan Kkarbohidrat. Seiring
dengan  meningkatnya  kebutuhan  gizi
masyarakat, kebutuhan akan sayuran akan
meningkat dan jenis sayurannya pun semakin
bervariasi. Mengingat begitu  pentingnya
manfaat sayuran bagi konsumen, maka

komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang
besar bagi sektor agribisnis. Sayuran perlu
dikonsumsi setiap hari oleh konsumen, untuk
memelihara fungsi tubuh secara sehat, sehingga
ketersediaan dan penawaran sayuran di pasar
merupakan peluang bagi petani, pengelola
pasar, dan pedagang sayuran.

Lokasi adalah salah satu peranan yang
penting dalam keputusan pembelian, karena
berkaitan dengan dekatnya lokasi penjualan
dengan pusat keramaian, mudah dijangkau
(aksesbilitas), aman, dan tersedianya tempat
parkir yang luas. Lokasi yang strategis
membuat konsumen lebih  mudah dalam
menjangkau dan juga keamanan yang terjamin.
Keputusan dalam pemilihan lokasi pelayanan
cenderung merupakan bagian penting dari
seluruh strategi pemasaran untuk
menyampaikan produk atau pelayanan kepada
pelanggan (Manaan La, 2022).

Kota Manado memiliki beberapa pasar
yang berfungsi sebagai sarana bagi masyarakat
untuk melakukan pembelian sayuran, di
antaranya adalah  Pasar Bahu, Pasar
Karombasan, Pasar Bersehati, dan Pasar Segar.
Pasar Tradisional Bahu didirikan pada tahun
1966 dan terletak di Kecamatan Malalayang,
Kota Manado. Pada awalnya, pasar ini dikenal
dengan nama "Pasar Kilat" karena aktivitas
perdagangannya berlangsung hanya dari pukul
06:00 hingga 10:00. Seiring dengan berjalannya
waktu, nama pasar ini berubah menjadi "Pasar
Bahu" karena aktivitas perdagangan telah
meluas dan berlangsung dari pukul 04:00 hing-
ga 21:00.

Berdasarkan uraian sebelumnya, terda-
pat beberapa alasan yang mendasari perlunya
dilakukan penelitian di Pasar Bahu Kota Mana-
do, yaitu Pasar Bahu merupakan salah satu pa-
sar utama di Kota Manado yang menjadi tempat
perbelanjaan sayur-sayuran bagi masyarakat.
Hal ini menunjukkan bahwa pasar ini memiliki
peran penting dalam memenuhi kebutuhan kon-
sumen akan produk hortikultura, khususnya sa-
yuran. Pasar Bahu telah berkembang yang
menyediakan berbagai macam kebutuhan kon-
sumen, termasuk sayur-sayuran. Kondisi ini
menjadikan pasar ini menarik untuk diteliti, te-
rutama terkait dengan perilaku konsumen dalam
membeli sayuran di pasar tersebut. Seiring den-
gan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya gizi, kebutuhan akan sayuran juga
semakin meningkat. Penelitian di Pasar Bahu
dapat memberikan informasi penting bagi pro-
dusen dan pemasar sayuran untuk memahami
perilaku konsumen dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian sayuran.

Pasar Bahu memiliki lokasi yang strate-
gis dan aksesibilitas yang baik, yang dapat men-
jadi faktor penting yang mempengaruhi keputu-
san pembelian konsumen. Oleh karena itu, pe-
nelitian di pasar ini dapat mengungkap sejauh
mana faktor lokasi dan aksesibilitas mempenga-
ruhi keputusan pembelian sayuran. Dengan de-
mikian faktor faktor yang mempengaruhi kepu-
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tusan konsumen yaitu gaya hidup, sikap, kuali-
tas, harga, dan lokasi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis terta-
rik untuk melakukan penelitian tentang keputu-
san Konsumen dalam Pembelian Sayuran di
pasar Bahu dikarenakan salah satu pasar yang
letaknya strategis yaitu di samping jalan antara
pusat kota dan terminal malalayang, sehingga
mempermudah peneliti untuk memperoleh data
dari konsumen yang membeli sayuran.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adah untuk men-
deskripsikan faktor yang menetukan keputusan
pembelian sayuran di pasar Bahu Kecamatan
Malalayang Kota Manado.

Manfaat Penelitian

1. Bagi masyarakat kecamatan malalayang
diharapkan dapat menjadi bahan masukkan
dalam menentukan produk, harga, tempat,
promosi dan kualitas pelayanan dalam pemi-
lihan pembelian sayuran.

2. Bagi Penelitian lain, diharapkan untuk me-
nambah wawasan dan pengetahuan dalam
berbagai temuan dan permasalahan yang be-
lum terungkap dilapangan serta dapat dija-
dikan bahan referensi dalam bidang peneli-
tian yang serupa.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian yang dilaksanakan selama 3
bulan yaitu Mei sampai Juli 2024 dari persiapan
hingga penyusunan laporan hasil penelitian.
Tempat penelitian dilaksanakan di Pasar Bahu,
Kota Manado.

Metode Pengumpulan Data
Metode dalam mengumpulkan data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan data primer dan data se-
kunder. Data primer diperoleh melalui wawan-

cara konsumen yang berbelanja sayuran di pa-
sar bahu dengan menggunakan kuesioner seba-
gai alat bantu pengumpulan data. Sedangkan
data sekunder di peroleh dari sumber bacaan
seperti: buku, internet, jurnal ilmiah, laporan
penelitian, skripsi, tesis, dan media massa.

Dalam mengetahui pendapat responden
dalam menjawab pertanyaan- pertanyaan yang
sudah diajukan. Maka digunakan kuesioner se-
bagai pengumpulan data merupakan sejumlah
pertanyaan tertulis yang berguna untuk mempe-
roleh informasi dari responden. Dalam hal ini,
maka digunakan pendekatan Skala Likert den-
gan menggunakan 5 kategori, hal ini dapat di-
lihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Model Skala Likert

. Sangat
Sang_at Setuju | Ragu T'da.k tidak
Setuju Setuju Setui
etuju
(SS) (S) R (TS) (STS)
5 4 3 2 1

Sumber: Freddy Rangkuti dalam Herdi Jaya-
kusumah, 2011

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen yang melakukan pembelian sayuran
di Pasar Bahu di Kota Manado. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
accidental sampling, yang dimana sampling
accidental adalah teknik penentuan sampel ber-
dasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digu-
nakan sebagai sampel. Responden diambil se-
banyak 30 sampel. Menurut Gay, Mills, dan
Airasian (2009: 133), dalam penelitian dengan
metode deskriptif, minimal ukuran sampel yang
direkomendasikan adalah 10% dari populasi,
sementara untuk populasi yang lebih kecil se-
baiknya minimal 20%. Dalam penelitian korela-
si, disarankan untuk menggunakan sampel se-
banyak 30 responden. Untuk penelitian ekspe-
rimen dan komparatif, diperlukan pula 30 res-
ponden untuk setiap kelompok yang akan
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dibandingkan. Borg dan Gall (2007: 176) juga
menyatakan bahwa dalam konteks penelitian
eksperimen dan komparatif, sampel yang opti-
mal adalah antara 15 hingga 30 responden per
kelompok.

Konsep Pengukuran Variabel

Menurut Sugiyono (2007), variabel pe-
nelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga di peroleh
informasi tentang hal tersebut, Kemudian di
tarik kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian meliputi
keputusan pembelian. Variabel yang diukur da-
lam penelitian ini yaitu:

1. Gaya Hidup, indikator pernyataan:

- Kebiasaan mengkonsumsi sayuran sehari-

hari
- Sayuran selalu ada dalam menu sehari-
hari

- Kebiasaan berbelanja sayuran
2. Sikap, indikator pernyataan:
Senang mengkonsumsi sayuran
Sayuran baik untuk kesehatan
Sayuran memiliki banyak manfaat
Sayuran memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi
3. Kualitas, indikator pernyataan:

- Sayuran yang dijual bersih

- Sayuran yang dijual tidak layu atau segar
4. Harga, indikator pernyataan:

- Harga yang terjangkau.

- Harga sebanding dengan kualitas sayuran
5. Lokasi, indikator pernyataan:

- Kemudahan dalam menjangkau lokasi

- Tersedia fasilitas angkutan umum

- Kebersihan pasar

- Kenyamanan pasar

- Parkiran

Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif.
Selanjutnya adalah untuk menentukan Kriteria
yang didapatkan dari keseluruhan variabel ada-
lah dengan menggunakan perhitungan:

Rentang Skala =
Nilai tertinggi — Nilai terendah

Jumlah Alternatif Jawaban

150 — 30
Rentang Skala = —

120
Rentang Skala = = = 24

Berdasarkan perhitungan sebagaimana
tersebut diatas, maka dapat ditetapkan skala in-
terval dalam penelitian ini untuk seluruh varia-
bel adalah sebagai berikut berikut:

Tabel 2. Interval kelas dan kriteria tanggapan

Responden
No. Interval Rata-rata Penﬁtefpu;rl: Slirr]ite-
Jawaban responden .
ria Jawaban
1 126 — 150 Sangat Tinggi
2 102 - 125 Tinggi
3 78 — 101 Sedang
4 54 77 Rendah
5 30-53 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian
Pasar Bahu memiliki luas 1.600 m2 ber-
dasarkan data dari Dinas Pasar Kota Manado.
Pasar ini dihuni oleh 132 pedagang, termasuk di
dalamnya pedagang sayuran. Aktivitas perda-
gangan di pasar ini berlangsung setiap hari, di-
mulai dari pukul 04.00 dini hari hingga pukul
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21.00 malam. Aktivitas paling ramai terjadi pa-
da pukul 07.00 hingga 10.00, sedangkan pada
pukul 12.00 hingga 15.00 cenderung sepi, lalu
kembali ramai pada pukul 16.00 hingga berhen-
ti pada pukul 21.00.

Deskripsi Responden

Umur

Umur konsumen merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian sayuran, umur konsumen memiliki
hubungan dengan keputusan pembelian sayu-
ran, baik dari segi preferensi, pola konsumsi,
maupun kemampuan beli konsumen. Berdasar-
kan Tabel 3, umur responden dalam pengambi-
lan keputusan pembelian sayur dapat dilihat
bahwa tertinggi terdapat pada range usia 30-39
dengan persentase sebesar 33,3% sedangkan
terendah yaitu pada range usia 60-69 dengan
persentase sebesar 10%.

Tabel 3. Umur Responden

Bayam merupakan sayuran yang paling banyak
dibeli, menunjukkan populariti dan permintaan
yang tinggi di kalangan responden. Sawi dan
Wortel juga mendapat perhatian, tetapi dengan
jumlah pembelian yang lebih rendah berband-
ing kangkung dan bayam. Sayuran lain seperti
kol, brokoli, dan buncis menunjukkan pem-
belian yang lebih sedikit, menandakan mungkin
kurang popular atau kurang diminati. Beberapa
sayuran seperti kentang, timun, dan labuh siam
mempunyai jumlah pembelian yang sangat ren-
dah, menunjukkan bahawa mereka mungkin
tidak menjadi pilihan utama bagi responden.

Faktor Penentu Keputusan Konsumen Ber-
dasarkan Gaya Hidup

Terdapat tiga indikator yang dinilai, yai-
tu kebiasaan mengkonsumsi sayuran sehari-
hari, sayuran selalu ada dalam menu sehari-hari,
dan kebiasaan berbelanja sayuran. Masing-
masing indikator memiliki total penilaian yang
dikategorikan sebagai Sangat Tinggi (128 dan
127) dan Tinggi (123). Rata-rata penilaian dari
ketiga indikator tersebut adalah 126, yang juga

dikategorikan sebagai Sangat Tinggi.

Tabel 4. Penilaian responden berdasarkan in-
dikator gaya hidup

Range Jumlah Res- | Persen-
No. Umur ponden tase

(tahun) (orang) (%)
1. 20-29 4 13,3
2. 30-39 10 33,3
3. 40-49 7 23,3
4. 50-59 6 20,0
5. 60-69 3 10,0

Sumber: diolah dari data primer, 2024

Pekerjaan Responden

Berdasarkan hasil pengolahan data, jenis
pekerjaan yang paling banyak dimiliki oleh re-
sponden adalah Ibu Rumah Tangga, dengan
43,3% dari total responden, diikuti oleh PNS
sebanyak 26,7%, Guru 20%, Wiraswasta 6,7%,
dan Pekerja di warung makan 3,3%.

Jenis Sayuran

Berdasarkan hasil pengolahan data,
mengenai jenis sayuran yang dibeli oleh re-
sponden dapat diketahui bahwa Kangkung dan

Indikator Gaya Total Kate-
No. . o .
Hidup Penilaian | gori
1 | Kebiasaan Sanaat
mengkonsumsi 128 Ting i
sayuran seharihari 99
2 | Sayuran selalu Sanaat
ada dalam menu 127 Ting i
sehari hari 99
3 Keblqsaan ber- 123 Tinggi
belanja sayuran
Rata-rata Penilaian 126 Sgngaj[
Tinggi

Sumber: diolah dari data primer, 2024
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Tabel 4 menunjukkan penilaian re-
sponden berdasarkan indikator gaya hidup. Ter-
dapat tiga indikator yang dinilai, yaitu kebia-
saan mengkonsumsi sayuran sehari-hari, sayur-
an selalu ada dalam menu sehari-hari, dan ke-
biasaan berbelanja sayuran. Masing-masing in-
dikator memiliki total penilaian yang dikate-
gorikan sebagai Sangat Tinggi (128 dan 127)
dan Tinggi (123). Rata-rata penilaian dari keti-
ga indikator tersebut adalah 126, yang juga
dikategorikan sebagai Sangat Tinggi.

Faktor Penentu Keputusan Konsumen
Berdasarkan Sikap

Berdasarkan Tabel 5, Penilaian re-
sponden berdasarkan indikator sikap, dapat
dilihat bahwa semua indikator sikap memiliki
total penilaian yang sama ,masing-masing total
indikator sikap sebesar 143. Hal ini menunjuk-
kan bahwa semua indikator memiliki tingkat
yang sama.

Tabel 5. Penilaian responden berdasarkan in-

Faktor Penentu Keputusan Konsumen
Berdasarkan Kualitas

Berdasarkan Tabel 6, penilaian respon-
den terhadap kualitas sayuran di Pasar Bahu
Kecamatan Malalayang Kota Manado menun-
jukkan hasil yang tinggi. Hal ini terlihat dari
total penilaian terhadap indikator "Sayuran
yang dijual bersih” dan "Sayuran yang dijual
tidak layu atau segar" yang mencapai 118 dan
125, serta rata-rata penilaian mencapai 121,5.
Semua nilai tersebut termasuk dalam kategori

tinggi.

Tabel 6. Penilaian Responden Berdasarkan In-
dikator Kualitas

dikator Sikap

No | Indikator Sikap Total Kate-
Penilaian | gori
1 Senang mengkon- 143 Sangat
sumsi sayuran Tinggi
2 Sayuran baik un- 143 Sangat
tuk kesehatan Tinggi
3 Sayuran memiliki 143 Sangat
banyak manfaat Tinggi
4 Sayuran memiliki 143 Sangat
kandungan nutrisi Tinggi

yang tinggi
Rata-rata 143 Sz_mga_t
Tinggi

Sumber: diolah dari data primer, 2024

No | Indikator Kualitas Total Kate-
Penilaian | gori
1 Sayuran yang di- 118 Tinggi
jual bersih
2 Sayuran yang di- 125 Tinggi
jual tidak layu
atau segar
Rata-rata 121,5 | Tinggi

Sumber: diolah dari data primer, 2024

Faktor Penentu Keputusan Konsumen
Berdasarkan Harga

Tabel 7. Penilaian responden berdasarkan indi-

kator Harga

Total Kate-
No | Indikator Kualitas Peni- i
laian gor!
1 Harga yang ter- 128 Sangat
jangkau. Tinggi
2 Harga sebanding 124 Tinggi
dengan kualitas
sayuran
3 Harga lebih murah 117 Tinggi
ketika pembelian
lebih banyak
Rata-rata 123 | Tinggi

Sumber: diolah dari data primer, 2024
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Berdasarkan Tabel 7, penilaian respond-
en berdasarkan indikator harga, dapat dilihat
bahwa indikator harga tertinggi yaitu indikator
“harga yang terjangkau” dengan total penilaian
indokator sebesar 128, sedangkan terendah yai-
tu indikator “harga lebih murah ketika pem-
belian lebih banyak™ dengan total penilaian in-
dokator sebesar 117.

Faktor Penentu Keputusan Konsumen
Berdasarkan Lokasi
Berdasarkan Tabel 8, penilaian respond-
en berdasarkan indikator lokasi dapat dilihat
bahwa indikator tertinggi yaitu kemudahan da-
lam menjangkau lokasi dengan total penilaian
sebesar 131, sedangkan yang terendah vyaitu
parkir dengan total indikator sebesar 76. Tabel
8 menunjukan juga bahwa responden mem-
berikan penilaian yang tinggi untuk sebagian
besar indikator lokasi di Pasar Bahu Kota Ma-
nado, kecuali untuk indikator parkiran yang
mendapat penilaian rendah. Hal ini menunjuk-
kan bahwa faktor-faktor terkait lokasi seperti
kemudahan akses, fasilitas angkutan umum,
kebersihan, dan kenyamanan pasar dianggap
baik oleh responden, namun masih ada perbai-
kan yang diperlukan dalam hal

Tabel 8. Penilaian responden berdasarkan in-
dikator Lokasi

parkiran. Penilaian ini dapat memengaruhi
keputusan konsumen dalam memilih untuk ber-
belanja di pasar tersebut.

Faktor Penentu Keputusan Konsumen
Faktor penentu keputusan konsumen
memiliki banyak faktor, diantaranya yaitu ber-
dasarkan gaya hidup, sikap, kualitas, harga dan
lokasi. Untuk melihat faktor tersebut dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Faktor Penentu Keputusan Konsumen

Rata- Kate-

No | Faktor Penentu rata i

S gori

Penilaian

1 Gaya Hidup 126,0 | Sangat
Tinggi
2 Sikap 143,0 | Sangat
Tinggi

3 Kualitas 1215 | Tinggi
4 Harga 123,0 | Tinggi
5 Lokasi 115,4 | Tinggi

No | Indikator Sikap Total Kate-
Penilaian | gori
1 Kemudahan da- 131 Sangat
lam menjangkau Tinggi
lokasi
2 Tersedia fasilitas 125 Tinggi
angkutan umum
3 Kebersihan pasar 124 Tinggi
4 Kenyamanan 121 Tinggi
pasar
5 Parkiran 76 Rendah
Rata-rata 1154 Tinggi

Sumber: diolah dari data primer, 2024

Sumber: diolah dari data primer, 2024

Tabel 9 menunjukkan faktor penentu
keputusan konsumen berdasarkan rata-rata pe-
nilaian. Faktor gaya hidup dan sikap memiliki
rata-rata penilaian tertinggi, yaitu 126,0 dan
143,0, yang dikategorikan sebagai sangat tinggi.
Faktor kualitas, harga, dan lokasi memiliki rata-
rata penilaian lebih rendah tetapi masih dikate-
gorikan tinggi, dengan nilai masing-masing
121,5, 123,0, dan 115,4. Hal ini menunjukkan
bahwa konsumen di pasar tersebut mempertim-
bangkan berbagai aspek dalam menentukan pi-
lihan mereka, tidak hanya fokus pada satu fak-
tor saja. Konsumen mementingkan gaya hidup
mereka dalam memilih sayur, juga sangat pedu-
li dengan sikap, kualitas sayur, harga, dan loka-
si pasar. Hasil ini mengindikasikan bahwa kon-
sumen di Pasar Bahu memiliki kesadaran yang
tinggi dalam memilih sayur, dan mereka cende-
rung memilih produk yang sesuai dengan kebu-
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tuhan dan preferensi mereka. Hal ini juga me-
nunjukkan bahwa pedagang di Pasar Bahu perlu
memperhatikan berbagai aspek yang memenga-
ruhi keputusan konsumen, termasuk kualitas
produk, harga, dan sikap pelayanan, untuk me-
narik minat konsumen dan meningkatkan pen-
jualan.

Berdasarkan faktor-faktor penentu keputusan
konsumen yang terdapat dalam Tabel 9, peneliti
menghubungkannya dengan keputusan konsu-
men dalam pembelian sayuran di Pasar Bahu
Kota Manado.

Gaya Hidup

Kebiasaan mengkonsumsi sayuran sehari-
hari memiliki pengaruh terhadap pengambilan
keputusan pembelian sayuran, yang dipengaruhi
oleh gaya hidup konsumen (Timban et al.,
2024). Konsumen dengan gaya hidup sehat
cenderung memiliki kebiasaan mengkonsumsi
sayuran secara rutin, mendorong pembelian sa-
yuran lebih sering. sehingga, kebiasaan meng-
konsumsi sayuran sehari-hari yang dipengaruhi
oleh gaya hidup berdampak pada pengambilan
keputusan pembelian sayuran.

Sikap

Informasi digital juga dapat meningkatkan
kesadaran konsumen akan manfaat dan kualitas
sayuran, membangun kepercayaan melalui
transparansi dan ulasan terpercaya, memperkuat
sikap positif konsumen, serta dipengaruhi oleh
rekomendasi dan tren di media sosial. Secara
keseluruhan, informasi digital yang mudah
diakses, terpercaya, dan didukung oleh penga-
ruh sosial digital dapat memperkuat sikap posi-
tif konsumen terhadap sayuran, sehingga me-
ningkatkan keputusan pembelian.

Kualitas

Kualitas sayuran yang ditawarkan, seperti kese-
garan dan kebersihan, akan memengaruhi kepu-
tusan konsumen (Vydiamanta et al., 2021) da-
lam memilih sayuran di Pasar Bahu Kota Ma-
nado.

Harga

Harga yang terjangkau merupakan faktor
penting yang mempengaruhi keputusan pem-
belian sayuran (Mokalu et al., 2020). Harga
sayuran yang terjangkau sesuai daya beli kon-
sumen akan mendorong pembelian lebih sering.
sehingga, harga sayuran yang sesuai akan men-
jadi pertimbangan utama dalam keputusan
pembelian.

Lokasi

Kemudahan dalam menjangkau lokasi
penjualan sayuran merupakan faktor penting
yang mempengaruhi keputusan pembelian
(Sumarwan et al., 2013). Konsumen akan
mempertimbangkan seberapa mudah mereka
dapat mengakses lokasi penjualan, dengan lo-
kasi yang strategis dan dekat dengan tempat
tinggal atau tempat kerja akan meningkatkan
pembelian (Widayat & Purwanto, 2020).
Ketersediaan sarana transportasi yang memadai
untuk menjangkau lokasi juga menjadi pertim-
bangan. Kenyamanan Dberbelanja di lokasi
penjualan, seperti ketersediaan lahan parkir
yang memadai, akan mendorong keputusan
pembelian sayuran, akan tetapi lahan parkir pa-
da pasar bahu yang tersedia hanya untuk ken-
daraan bermotor, belum tersedia untuk ken-
daraan roda 4. Secara keseluruhan, kemudahan
akses, jarak dengan lokasi konsumen, keterse-
diaan transportasi, kenyamanan berbelanja, dan
ketersediaan parkir di lokasi penjualan sayuran
akan menjadi pertimbangan penting dalam
keputusan pembelian.

Dengan demikian, faktor-faktor penentu
keputusan konsumen dalam pembelian sayuran
di Pasar Bahu Kota Manado, di mana faktor-
faktor tersebut dapat memengaruhi preferensi
dan keputusan pembelian konsumen di pasar
bahu Kota Manado.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian faktor yang
menentukan keputusan pembelian sayuran di
Pasar Bahu Kecamatan Malalayang Kota Ma-
nado adalah faktor tertinggi yaitu Sikap, diikuti
gaya hidup, harga, Kualitas dan terendah adalah
lokasi. Sikap konsumen menjadi faktor penentu
tertinggi dalam keputusan pembelian sayuran.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat diberikan saran-saran yaitu agar Menjaga
kebersihan dan kenyamanan lingkungan pasar
agar dapat menarik minat konsumen untuk ber-
belanja. Menyediakan fasilitas yang memadai
seperti tempat parkir yang luas dan aman untuk
meningkatkan aksesibilitas konsumen.

Dengan adanya saran tersebut, diharap-
kan dapat membantu meningkatkan keputusan
pembelian sayuran di Pasar Bahu Kecamatan
Malalayang Kota Manado.
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